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ABSTRAK

Infeksi cacing tergolong penyakit bersifat kronis tanpa menimbulkan
gejala klinis yang jelas dan dampak yang ditimbulkannya baru terlihat dalam
jangka panjang. Pada tahun 2017, jumlah kecacingan untuk Soil Transmitted
Helminths di Indonesia telah mencapai 28,12%. Penyakit cacingan berhubungan
erat dengan lingkungan, sumber air, kebiasaan BAB dan higiene individu.
Permasalahan utama muncul ketika penyakit ini mengenai anak-anak, sebab dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian
Cross Sectional Study. Metode sampling yang digunakan adalah metode Two
stages cluster sampling dan metode pemeriksaan sampel tinja menggunakan
metode Kato Katz. Sampel yang digunakan adalah Anak Sekolah Dasar (SD)
kelas 3, 4 dan 5 sebanyak 341 responden. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah instrumen kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan 5,7%
responden dinyatakan positif infeksi cacing (Soil Transmitted Helminth) STH.
Ada hubungan yang signifikan antara tempat Buang Air Besar (BAB) dengan
kejadian kecacingan dengan p-value: 0,001 (PR: 5,51, 95% CI: 2,015-15,048).
Tidak ada hubungan antara variabel jenis kelamin (p-value:0,669), sumber air (p-
value:0,157) dan personal hygiene (p-value:0,115) dengan kejadian kecacingan
tetapi variabel sumber air merupakan variabel confounding. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tempat buang air besar (BAB)
merupakan variabel yang dominan berisiko terhadap kejadian kecacingan setelah
dikontrol oleh variabel jenis kelamin, sumber air dan personal hygiene. Menjaga
kebersihan diri seperti membiasakan diri mencuci tangan dengan sabun saat
sebelum makan dan sesudah BAB dan menggunakan jamban atau WC yang sehat
dan tertutup untuk buang air besar sangat dianjurkan supaya bakteri atau parasit
didalam tinja tidak mencemari lingkungan.

Kata Kunci  : Anak SD, Kejadian Kecacingan, soil trasmitted helminth (STH)
Kepustakaan : 46 (1990-2019)
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ABSTRACT

Worm infection is a chronic disease without causing obvious clinical
symptoms and the impact can be seen in the long term. 28.12% of helminthiasis
for the incidence of Soil Transmitted Helminths infection in Indonesia was
recorded in 2017. The environment, water sources, bowel habits and personal
hygiene are factors related to helminth infections. Child growth and development
can be disrupted if the disease affects children. Quantitative research using cross
sectional study design is the type of research used. The sampling method used is
the Two stages cluster sampling method dan the stool sample inspection method
uses the kato katz method. A total of 341 respondents from elementary school
children grade 3, 4 and 5 were sampled. The questionnaire is an instrument used
in this study. The analysis used is univariate, bivariate and multivariate. The
results showed proportion of soil transmitted helminth infection was 5,7%. The
variabel that significantly related to this incidence of helminthiasis was place to
defecate with p-value: 0.001 (PR: 5,51, 95% CI: 2,015-15,048). There is no
relationship between gender (p-value: 0.669), water sources (p-value: 0.157) and
personal hygiene (p-value: 0.115) with helminthiasis but waters sources variable
is confounding variables. The conclusion of this research was the variable of
defecation is the dominant variable at risk of helminthiasis after controlled by
variables of gender, water source and personal hygiene. Maintaining personal
hygiene such as washing hands with soap before eating and after bowel
movements and using a healthy and closed toilet or toilet for defecation is highly
recommended so that bacteria or parasites in the stool do not pollute the
environment.

Keywords . Elementary School Children, Helminthiasis, Soil Transmitted
Helminth (STH)
Literature : 46 (1990-2019)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan suatu keadaan sehat baik secara fisik, mental, dan sosial
serta bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan menurut World Health
Organization tahun 1948. Dalam merealisasikan kesehatan, telah dikembangkan
sebuah pola pemikiran baru yang disebut paradigma sehat yang menempatkan isu
sehat sebagai bagian utama pembangunan kesehatan. Peningkatan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dilakukan melalui pembangunan
kesehatan yang salah satunya ditandai dengan menurunnya angka kesakitan serta
angka kematian yang disebabkan oleh berbagai penyakit, yaitu baik penyakit
menular maupun penyakit tidak menular. Salah satunya adalah penyakit infeksi.
Penyakit infeksi terjadi ketika interaksi dengan mikroba menyebabkan kerusakan
pada tubuh host dan kerusakan tersebut menimbulkan berbagai gejala dan tanda
klinis. Mikroorganisme yang menyebabkan penyakit pada manusia disebut
sebagai  mikroorganisme patogen, salah satunya cacing Soil Transmitted
Helminth. Penyakit ini dapat menyebabkan penurunan kesehatan, gizi, kecerdasan
produktivitas penderita dan secara ekonomi menyebabkan banyak kerugian
(Kemenkes RI, 2012).

World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun 2019 ada 1,5
miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi terinfeksi oleh cacing Soil
Transmitted Helminths (STH) vyaitu cacing yang ditularkan melalui tanah.
terutama spesies cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing tambang (Necator
americanus dan Ancylostoma duuodenale), dan cacing cambuk (Trichuris
trichiura). Infeksi cacing tergolong penyakit negleted disease yaitu infeksi yang
kurang diperhatikan dan penyakitnya bersifat kronis tanpa menimbulkan gejala
Klinis yang jelas dan dampak yang ditimbulkannya baru terlihat dalam jangka
panjang. Tingginya angka kecacingan di masyarakat ini juga menyebabkan derajat
kesehatan masyarakat ikut menurun (Kartini, et. al, 2017). Diperkirakan ada lebih

dari 1 milyar penduduk dunia terinfeksi Ascaris lumbricoides, 795 juta terinfeksi
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Trichuris trichiura, dan 740 juta terinfeksi cacing ta mbang (WHO, 2006).
Sedangkan di Benua Asia, kecacingan akibat soil Transmitted Helminth (STH)
telah mencapai 67% pada tahun 2015. Kejadian kecacingan di Indonesia dapat
terjadi pada setiap golongan umur baik di perkotaan maupun pedesaan. Pada
tahun 2012 angka kecacingan STH di Indonesia mencapai 22,6% dan pada tahun
2017 jumlah kecacingan untuk Soil Transmitted Helminths di indonesia telah
mencapai 28,12% (Kemenkes RI, 2017).

Menurut WHO (2019) infeksi kecacingan tertinggi terjadi di Afrika, Amerika,
China dan Asia Timur dengan prevelensi kecacingan tertinggi pada anak yaitu
sebanyak 75% pada tahun 2016. Lebih dari 267 juta anak usia pra sekolah dan
568 juta anak usia sekolah dasar mengalami kecacingan. Hal ini dikarenakan
media penularan penyakit kecacingan adalah telur cacing yang telah mencemari
tanah akibat sanitasi lingkungan di tempat tinggal yang kurang baik dan cara
hidup yang tidak bersih. Penyakit cacingan dapat mengenai semua usia, hal ini
berhubungan erat dengan higiene indvidu. Permasalahan utama muncul ketika
penyakit ini mengenai anak-anak, sebab dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Depkes RI (2006) menyatakan bahwa anak SD merupakan golongan tertinggi
terinfeksi cacing yang penularannya melalui tanah yaitu sebesar 32,6%. Hal itu
disebabkan anak pada usia tersebut sering melakukan kontak dengan tanah. Pada
penelitian Daulay (2008) angka infeksi kecacingan siswa SD Negeri di
Kecamatan Sibolga sebesar 55,8 %. Hasil penelitian Fitri (2012) menunjukkan
bahwa dari 100 anak SD kelas 3, 4 dan 5 di SDN 100400 Palsabolas dan SDN
100570 Pargarutan yang dilakukan pemeriksaan feses secara laboratorium
didapatkan sebanyak 60% siswa positif terinfeksi kecacingan dan 40% siswa
negatif terinfeksi kecacingan. Penelitian di Sekolah Talang Dabok dan Sungai
Rengit, Sumatera Selatan, prevalensi infeksi Ascaris berturut-turut adalah 40,3%
dan 58,9%. Sebagian besar infeksi Ascaris dalam kategori sangat ringan (89%)
atau ringan (11%) di Sekolah Talang Dabok sedangkan kategori di Sekolah
Sungai Rengit yaitu sangat ringan (81%), ringan (14%), sedang (1%), dan berat
(4%).
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Menurut hasil penelitian Umar (2008) bahwa faktor-faktor yang berhubungan
dengan infeksi cacing STH adalah cuci tangan sebelum makan dengan sabun (OR
: 2,35; 95% ClI:1,40-3,94), perilaku jajan disekolah (OR: 1,96; 95% CI: 1,06-3,65)
dan tempat buang air besar (OR:2,64; 95% CI:1,46-4,77). Hasil penelitian Al-
Muzaky (2019) faktor yang berhubungan dengan kecacingan adalah sumber air
(OR: 4,56) dan menurut Suraweera (2018) cuci tangan sesudah buang air besar
pakai sabun dan air (OR:3,43; 95% CI: 1,86-6,33). Sedangkan dalam penelitian
Kartini (2016) bahwa faktor yang signifikan berpengaruh pada kejadian infeksi
cacing STH adalah kebersihan kuku (OR:2,378; 95% CI:1,3-7,2). Jenis kelamin
pada anak sekolah dasar juga merupakan faktor yang berhubungan dengan
kejadian kecacingan dengan OR: 1,67 dan 95% Cl:1,04-2,67 (Tefera, 2015).

Infeksi cacing merupakan salah satu penyebab kejadian stunting pada anak
karena infeksi cacing yang dapat menyebabkan malnutrisi yang akhirnya
menghambat pertumbuhan. Pada penelitian Yu Shang (2010), sebanyak 39,9%
anak stunting mengalami infeksi cacing sedang hingga berat (OR: 1,93; 95% CI:
1.19-3,11). Infeksi intensitas sedang hingga berat menjadi penyebab utama
stunting. Oleh karena itu, langkah-langkah intervensi tambahan seperti untuk
mempromosikan pengobatan cacing, untuk meningkatkan pendidikan kesehatan
dan meningkatkan kebersihan dan sanitasi untuk mengurangi stunting pada
populasi ini, diperlukan di seluruh kelompok usia sekolah dasar.

Kabupaten Muara Enim merupakan kabupaten yang memiliki beberapa daerah
perairan dan lembab jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan
yang bisa menjadi tempat untuk perkembangan cacing tanah (Profil Kesehatan
Kabupaten Muara Enim tahun 2016). Selain itu, data Riskesdas pada tahun 2018
menunjukkan bahwa Kabupaten Muara Enim menjadi salah satu daerah dengan
angka stunting yang cukup besar yaitu sebanyak 34,4% (Humpro Muara Enim,
2019). Untuk itu, dalam mendukung Program pemerintah mengenai
pemberantasan kecacingan, maka BTKLPP kelas 1 Palembang bekerjasama
dengan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kesehatan
Kabupaten serta puskesmas tiap daerah di Kabupaten Muara Enim melakukan
penelitian cakupan kejadian kecacingan sekaligus dalam rangka pemberian obat

cacing di sekolah-sekolah dasar yang ada di Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan
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pemaparan diatas, peneliti tertarik melakukan analisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kecacingan yang ada di Kabupaten Muara Enim.

1.2 Rumusan Masalah

Indonesia masih menghadapi masalah tingginya kejadian infeksi akibat
sanitasi lingkungan yang belum baik salah satunya adalah infeksi cacing.
Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang banyak menyerang anak-anak
Sekolah Dasar (SD) hal ini dikarenakan kecacingan terjadi melalui telur cacing
yang mencemari tanah. Tanah merupakan tempat yang cukup digemari anak SD
sebagai tempat bermain sehingga cukup rentan terinfeksi cacing. Kecacingan pada
anak-anak ini akan menghambat tumbuh kembang anak dikarenakan kekurangan
zat gizi, kemunduran intelektual dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dan faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan kejadian
kecacingan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis determinan kejadian kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di

Kabupaten Muara Enim tahun 2019.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan prevalensi infeksi cacing Soil Transmitted Helminth
(STH) dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecacingan
meliputi jenis kelamin, tingkatan kelas, pengetahuan anak, tempat buang
air besar (BAB), sumber air yang digunakan sehari-hari dan personal
hygiene (perilaku cuci tangan pakai sabun, kebersihan kuku dan
kebiasaan jajan disekolah) pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten Muara
Enim tahun 2019.

b. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan Kkejadian
kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten Muara Enim.

c. Menganalisis hubungan antara tempat Buang Air Besar (BAB) dengan

kejadian kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten Muara Enim.
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d. Menganalisis hubungan antara sumber air yang digunakan sehari-hari
dengan kejadian kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten
Muara Enim.

e. Menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten Muara Enim.

f. Menganalisis faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
kejadian kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di Kabupaten Muara Enim
pada data hasil Survei Evaluasi Prevalensi Kejadian Kecacingan oleh
BTKLPP Kelas 1 Palembang tahun 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian kecacingan pada anak kelas 3-5 SD di kabupaten Muara Enim sehingga
dapat dilakukan cara yang lebih baik dalam upaya mencegah anak-anak terkena

infeksi cacing.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan bacaan bagi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan
tentang faktor-faktor yang menyebabkan kejadian kecacingan

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi kesehatan sebagai
sumber referensi tambahan dalam penentuan kebijakan untuk mencegah dan
menekan angka kejadian kecacingan yang ada di Indonesia terutama
Kabupaten Muara Enim.

c. Dapat menjadi sumber rujukan tambahan untuk penelitian selanjutnya
terkait dengan determinan kejadian kecacingan terutama pada anak sekolah
dasar kelas 3-5 SD.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi
Ruang Lingkup Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan lokasi penelitian dalam data hasil Survei

Kecacingan di Kabupaten Muara Enim tahun 2019 oleh Seksi Surveilans
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Epidemiologi Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit

Kelas 1 Palembang yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian kecacingan.

1.5.3 Ruang Lingkup Responden
Responden dalam penelitian ini adalah anak kelas 3-5 sekolah dasar
yang masuk dalam responden data hasil Survei Evaluasi Prevalensi Kejadian

Kecacingan di Kabupaten Muara Enim tahun 2019.
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